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ABSTRACT

Indonesian language learning in Indonesia still faces challenges in terms of
ineffective teaching methods, which tend to be teacher-centered, monotonous, and
less flexible, thereby hindering the holistic development of students' competencies.
The Merdeka Curreulum emerges as @ policy that emphasizes student-
centered learnin [his study aims to explain the
implementation o nesran Ianguage Iearnmg based
on a literature review;"partic focusing :

methods in Project-Based
research employ.
were obtained fr
techniques and ] [ patterns of
implementation a '
provides change
differentiated Pj
speaking, and i
diversity of stude
inclusive. In addit
Pancasila studen
reducing the bu

ative assessment, the
competencies, thereby
- e, the Merdeka Curriculum
quality o ndones:an language learning,
making the lea ing and relevant to students' needs.

Keywords: Merdeka Curriculu ject-Based Learning (PjBL), Indonesian
Language

ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Indonesia masih menghadapi permasalahan
metode pembelajaran yang kurang efektif, cenderung berpusat pada guru,
monoton, dan kurang fleksibel, sehingga menghambat pengembangan kompetensi
siswa secara holistik. Kurikulum Merdeka hadir sebagai kebijakan baru yang
menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik untuk mengatasi isu-isu
tersebut. Penelitian ini mendefinisikan menjelaskan penerapan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan kajian literatur, khususnya
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analisis metode pembelajaran berdiferensiasi pada Project-Based Learning (PjBL)
teks deskripsi untuk kelas 9. Metode penelitian bersifat kualitatif dengan pendekatan
studi literatur. Data diperoleh dari tiga artikel jurnal ilmiah yang relevan melalui
teknik dokumentasi, dianalisis menggunakan analisis isi untuk mengidentifikasi pola
penerapan dan dampaknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan perubahan
bagi guru dalam memilih metode pembelajaran inovatif, seperti PjBL
berdiferensiasi, yang meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi, berbicara,
dan literasi siswa kelas IX. Pendekatan berdiferensiasi mempertimbangkan
keragaman kebutuhan siswa (konten, proses, produk), sehingga lebih inklusif.
Selain itu, sistem penilaian fokus pada asesmen formatif, profil pelajar Pancasila,
dan pengembangan kompetensi holistik, mengurangi beban evaluasi sumatif.
Dengan demikian, Kurikulum Merdeka berdampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, membuat proses belajar lebih menarik
dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, PjBL (Project Based Learning), Bahasa Indonesia

A.Pendahuluan '
Pembelajara s d ipsi ' Merdeka menekankan

pengembangan pi : ang mencakup

kemampuan me serta
menyusun strukt . n gagasan
secara rinci dan X [ apkan tidak
hanya memaha : Wt an ide secara
kreatif dan konte ampa : mbelajaran atau

proses belajar m

pesan atau pikir; S ] penggunaan metode yang
tepat akan efektif mampu menerima pesan yang
disampaikan ( , fenomena yang terjadi di lapangan

menunjukkan bahwa kemampua a dalam menulis teks deskripsi masih
tergolong rendah. Setiap siswa juga mempunyai perbedaan karakter, khususnya
Hal ini sejalan apa yang dikemukakan oleh Suriasumantri (2001:42) yang
menyatakan bahwa manusia pada hakikatnya merupakan makhluk yang berfikir,
merasa, bersikap, dan bertindak. Kondisi nyata ini didukung teori pembelajaran
tradisional yang monoton dan berpusat pada guru (Tomlinson, 2014), diperburuk
keterbatasan sarana infrastruktur serta kurikulum kaku yang mengabaikan
kecerdasan kemampuan siswa. Fakta dari survei Kemendikbudristek (2023)

mengungkap penurunan hasil belajar teks deskripsi akibat pendekatan ceramah
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satu arah, sementara guru dituntut inovatif sebagai fasilitator perubahan. Hal ini
menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan mengabaikan perbedaan
kemampuan siswa (Martinez, 2022; Zuhairi et al., 2024). Pada akhirnya, hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa serta kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Kurikulum Merdeka menempatkan keterampilan menulis sebagai salah satu
kemampuan utama yang perlu dikembangkan untuk membekali peserta didik agar
mampu mengungkapkan gagasan secara runtut, logis, dan komunikatif.
Keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis menulis, tetapi juga
merefleksikan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif peserta didik
(Permendikbudristek, 2022: 17). Implementasi Kurikulum Merdeka di era
transformasi pendidikan saat ini hadir sebagai respons strategis untuk mengatasi
berbagai kendala fundamental dalam pemb

i nsi dari kurikulu
an ekosistem bel 1g berpusat pada siswa (student-

centered learning). Sala inovasi i dalah integrasi
pembelajaran b [ d : ning (PjBL).

Project Based Le

ajaran bahasa, khususnya pada

materi teks deskr lah memberikan keleluasaan bagi

pendidik untuk m

mendalami
pengetahuan da S emberikan
siswa suatu per oyek terkait
dengan materi s : iliki |BL dihasilkan
sebuah produk [ tasikan. Produk yang
dihasilkan siswa an yang kemudian akan
dipresentasik [ - . Guru tidak memberikan proyek
pi siswa dihadapkan langsung dengan
masalah untuk dipecahkan sendi

Bagian dasar artikel ini menguraikan latar belakang permasalahan
pembelajaran teks deskripsi, di mana Kurikulum Merdeka diharapkan mengatasi
tantangan melalui penerapan metode seperti pembelajaran berdiferensiasi pada
Project-Based Learning (PjBL). Data literatur menunjukkan peningkatan
keterampilan menulis teks deskripsi di sekolah. meskipun implementasinya masih
menghadapi kendala. Fokus permasalahan kejadian pada efektivitas metode
berdiferensiasi dalam PjBL teks deskripsi kelas IX untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan
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Kurikulum Merdeka melalui kajian literatur guna menganalisis relevansinya

terhadap peningkatan keterampilan menulis teks deskripsi siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Studi Literatur atau Systematic
Literature Review (SLR), yaitu pendekatan yang dilakukan secara sistematis
dengan mengkaji, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai sumber pustaka yang
relevan. Fokus penelitian ini adalah penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks deskripsi. Sumber
data diperoleh dari buku, artikel, serta jurnal ilmiah. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi penting

dari setiap sumber yang dianalisis. Data yan
menggunakan te kriptif kualitatif,
perbedaan, serta utama dari masin

selanjutnya disusun secara‘ i

C.Hasil Penelitia embahasa

lah terkumpul kemudian dianalisis

cara mengidentifikasi kesamaan,

g literatur. Hasil analisis tersebut

Kurikulum urut Olivia
(1997:12 dalam

verbalisasi ide ya

onsep atau
ngan demikian,
dapat dipahami penting dalam proses
pembelajaran u g diharapkan. Kurikulum
disusun seba ncang secara matang dengan
mempertimban angannya, sehingga menghasilkan konsep
yang tepat untuk diterapkan dala pendidikan di Indonesia. Kurikulum tidak
muncul secara tiba-tiba dalam konteks pendidikan nasional, melainkan melalui
proses perencanaan dan persiapan yang cermat. Selain itu, pengembangannya
harus selalu disesuaikan dengan perubahan zaman serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi agar tetap relevan dengan kebutuhan pendidikan.
Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas di laksanakan sesuai
dengan kemampuan dan selera guru. (Astuti, Sulanam, and Andayani 2022)
Padahal pada kenyataanya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran

tidak merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan
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kecintaan mereka terhadap profesinya. Ada guru yang melaksanakan pengelolaan
pembelajarannya di lakukan dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang
matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan
memperhatikan taraf perkembangan intelektual dan perkembangan psikologi
belajar anak. (Rahman 2021) Menurut Abidin (2014, him. 167) Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung
dalam pembelajaran melalui beberapa kegiatan seperti penelitian untuk
mengajarkan siswa hingga mereka bisa menyelesaikan suatu proyek pembelajaran
tertentu. Pembelajaran PjBL merupakan sebuah pembelajaran inovatif yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Khulel,
2022). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, Kurikulum Merdeka memberikan
peluang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel dan

idik. Fleksibilitas

gan kebutuhan @

yang dapat diterapkan ad

berpusat pada p mungkinkan guru menyesuaikan

strategi pembelaj kteristik siswa. Salah satu model
ng menekankan
keterlibatan aktif yata. Dalam
konteks pembel iswa untuk
melakukan peng ] i an sekolah
maupun di lingku [ ) o[ an. Kegiatan
pengamatan ters Siswa, sehingga
memudahkan me . ' tuk tulisan.Hasil kajian
literatur menunju eka dalam pembelajaran
Bahasa Indon [ Jeskripsi yang lebih menekankan
model pembela ' ing (PjBL), memberikan ruang yang lebih
luas bagi guru dalam merancang elajaran. Kurikulum Merdeka menekankan
fleksibilitas pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam
pembelajaran teks deskripsi, fleksibilitas tersebut dapat diwujudkan melalui
kegiatan pengamatan langsung terhadap objek yang akan dideskripsikan. Melalui
kegiatan tersebut, siswa memperoleh pengalaman konkret yang membantu mereka
dalam mengembangkan ide tulisan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis secara lebih sistematis dan rinci. Selain itu, pembelajaran teks deskripsi

dalam Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran
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yang sistematis. Guru perlu memahami capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta alur tujuan pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan di
kelas. Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam menentukan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan perencanaan yang
baik, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih terarah sehingga siswa mampu
memahami struktur teks deskripsi secara lebih jelas. Struktur tersebut meliputi
bagian identifikasi, deskripsi bagian, dan simpulan yang harus disusun secara
runtut. Kajian literatur juga menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
mendorong penggunaan asesmen yang berorientasi pada proses dan hasil belajar
siswa. Penilaian tidak hanya dilakukan pada produk akhir, tetapi juga
memperhatikan proses siswa dalam menyusun teks deskripsi. Asesmen formatif

menjadi penting karena dapat memberikan u

;‘

pengembangan paragraf. demikia js siswa dapat

pan balik kepada siswa mengenai

kekurangan dal an mereka. U )alik tersebut membantu siswa

memperbaiki ke dalam pengguna akata, struktur kalimat, maupun
meningkat secar

Dengan p 2 aktif dalam
proses pembel cka dalam
mengembangkan 5 asilkan teks
deskripsi yang le : : ebih bermakna
dan berorientasi ara keseluruhan, hasil
kajian literatur 3 ulum Merdeka dalam
pembelajaran i positif terhadap peningkatan
keterampilan jaran yang fleksibel, sistematis, serta
didukung oleh asesmen formatif membantu siswa memahami konsep dan
praktik penulisan teks deskripsi. Meskipun demikian, keberhasilan penerapan
Kurikulum Merdeka masih dipengaruhi oleh kesiapan guru dan ketersediaan sarana
pendukung pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
berkelanjutan agar pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks deskripsi

dapat berjalan secara optimal sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka.
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Tabel 1 Tabel hasil Kajian Literatur

No | Aspek yang Dikaji

Temuan

Dampak dalam
Pembelajaran

1 Kurikulum Merdeka

Memberi flesibilitas
pembelajaran yang berpusat
pada siswa

Pembelajaran lebih sesuial
dengan kebutuhan dan
karakteritik siswa

2 | Model Project
Based Learning
(PjBL)

Melibatkan siswa secara aktif
melalui proyek berbasis
pengalaman nyata

Meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan siswa

3 | Pembelajaran Teks
Deskripsi

Dilakukan melalui
pengamatan langsung
terhadap objek

Membantu siswa
mengembangkan ide

tulisan

4 Perencanaan dan
Assesment
Pembelajara

5 Hasil Pembe

D. Kesimpulan

Berdasarks
pembelajaran be
pembelajaran
yang signifika
pembelajaran

berdiferensiasi da
proses, konten, dan produk pemb

Pembelajaran dirancang

berdasarkan CP,

urikulu

Pembelajaran lebih terarah
dan membantu perbaikan

kemampuan siswa

an bahwa penerapan
sed Learning (PjBL) pada

Vierdeka memberikan dampak
keterampilan menulis siswa. Integrasi
BL memungkinkan guru menyesuaikan
an sesuai dengan kebutuhan, minat, serta

kemampuan siswa yang beragam. Dengan demikian, setiap siswa memperoleh
kesempatan belajar yang optimal sesuai dengan karakteristiknya.

Melalui penerapan PjBL siswa tidak hanya terlibat secara aktif dalam
kegiatan proyek seperti pengamatan langsung terhadap objek, tetapi juga
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. Kegiatan
ini membantu siswa dalam menemukan ide, mengembangkan gagasan, serta
menyusun teks deskripsi secara lebih sistematis sesuai dengan struktur yang tepat,
yaitu identifikasi, deskripsi bagian, dan simpulan. Selain itu, diferensiasi dalam
pembelajaran memungkinkan guru memberikan variasi tugas, bimbingan, dan
strategi yang sesuai, sehingga mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan
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siswa dalam menulis. Penggunaan asesmen formatif dalam pembelajaran ini juga
memperkuat efektivitas PjBL berbasis diferensiasi, karena memberikan umpan balik
yang berkelanjutan terhadap proses dan hasil belajar siswa. Umpan balik tersebut
membantu siswa memperbaiki kesalahan dalam penggunaan bahasa,
pengembangan paragraf, serta ketepatan struktur teks. Secara keseluruhan,
pembelajaran berdiferensiasi dalam model PjBL terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas tulisan siswa, baik dari segi isi, struktur, maupun
kebahasaan. Oleh karena itu, penerapan strategi ini sangat relevan untuk
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, meskipun keberhasilannya tetap
dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam merancang pembelajaran serta ketersediaan
sarana pendukung yang memadai.
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